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HUSNI KAMIL MANIK MENINGGAL: . Indonesia berduka
Jum'at, 08-07-2016

gowa. Muhammadiyah.or.id.- Ketua Komisi Pemilihan Umum Husni Kamil Manik meninggal dunia di
Rumah Sakit Pusat Pertamina, Jakarta, Kamis (7/7/2016) malam. Kabar duka tersebut disampaikan oleh
Komisioner KPU Ferry Kurnia Rizkiyansyah. Husni meninggal dunia karena sakit sekitar pukul 21.00
WIB. "Betul, kabarnya begitu," kata Ferry Kurnia Rizkiyansyah saat dikonfirmasi Kompas.com, Kamis
malam. Ferry belum mengetahui secara pasti penyebab Husni wafat. Menurut informasi yang Ferry
peroleh, Husni sempat dirawat di RSPP sebelum meninggal dunia. Secara terpisah, Komisioner KPU
Hadar Nafis Gumay mengatakan, ia sempat berkomunikasi dengan Husni pada pukul 12.30 WIB. Kondisi
kesehatan Husni menurun pada pukul 19.00 WIB. "Sempat mendapat penanganan dari dokter dan stabil,
tapi ternyata dapat info (meninggal) pukul 21.00 WIB," ujar Hadar saat dihubungi, Kamis. Hadar
mengatakan, sampai saat ini belum diketahui secara pasti penyakit Husni. Sebelum menjabat sebagai
Ketua KPU, Husni tercatat pernah menjadi Komisioner KPU Sumatera Barat sejak 2003. la bergabung
dengan KPU pusat sejak 2012 Wakil Ketua Komisi IV DPR R, Viva Yoga Mauladi, tidak menyangka
bahwa Ketua Komisi Pemilihan Umum (KPU) Husni Kamil Manik di Rumah Sakit Pusat Pertamina,
Jakarta, Kamis (7/7/2016) malam. Viva mengatakan, pada pertemuan terakhirnya dengan Husni dalam
acara buka puasa bersama di kediaman Menteri Tata Ruang dan Agraria Ferry Mursyidan Baldan
beberapa waktu lalu, Husni mengatakan bahwa ia cukup sekali menjabat sebagai Ketua KPU. Dalam
pertemuan itu, Viva sempat menyemangati Husni agar tidak cepat-cepat pensiun dari KPU, akan tetapi
Husni enggan mengiyakan. "Saya bilang ke beliau, 'Ayo, Bang Husni, kita running lagi, semangat di
KPU.' Dia selalu menolak, bilangnya mau istirahat, cukup sekali saja jadi Ketua. Tidak nyangka itu
ucapan terakhirnya," ujar Viva kepada Tribunnews, Kamis malam. Menurut Viva, Husni merupakan sosok
yang dialogis, komunikatif, dan obyektif. Karena itu Viva mengaku merasa kehilangan sosok seperti
Husni. Husni meninggal dunia setelah dirawat di RSPP sejak Kamis pagi. Menurut Viva, Husni sempat
mengeluh sesak napas dan ingin ke RS untuk kontrol. Husni dinyatakan meninggal dunia sekitar pukul
21.00. Malam ini jenazahnya dibawa ke rumah duka di Pejaten, Jakarta Selatan, dan akan
disemayamkan di Kantor KPU pada Jumat besok. Husni bergabung dengan KPU pusat dan dilantik pada
12 April 2012. Sebelumnya, ia pernah menjadi anggota KPU Sumatera Barat selama dua periode sejak
2003. (Sumber Kompas.com)
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